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ABSTRACT 

Tomato plants (Lycopersicum esculentum Mill) are one of the important 

horticultural commodities in Indonesia. One of the main factors that affect tomato 

growth is the planting medium, especially in terms of the ability to store and 

maintain soil moisture. This study aims to analyze the effect of variations in 

planting media on soil moisture patterns and tomato plant growth. The planting 

media used consisted of a mixture of soil, manure, rice husks, and cocopeat with 

several comparisons. The study was conducted experimentally. Soil moisture was 

measured using a humidity sensor periodically, while plant growth parameters 

were observed by measuring plant height, leaf width, stem diameter, and 

chlorophyll content. Data analysis was carried out descriptively, and tested with 

ANOVA to determine the effect of soil moisture on growth. The results showed that 

a mixture of soil, manure, and cocopeat (1:1:1) was the best planting medium in 

maintaining soil moisture because the pore structure of cocopeat efficiently stores 

water. However, very high humidity (>90%) was not significant in accelerating 

plant growth, although it could affect the stability of flower yields. Based on the 

ANOVA test, the lowest humidity has a significant effect on plant growth, while the 

gradient of decreasing humidity is not significant. The selection of the right planting 

media affects the pattern of soil moisture and growth of tomato plants. These 

findings can be used as a basis for more efficient management of planting media 

and irrigation to increase tomato plant productivity. 

 

Keywords: plant growth, planting media, soil moisture, tomatoes 
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Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan tanaman hortikultura 

yang penting di Indonesia, baik karena manfaat kesehatannya maupun nilai 

ekonominya. Untuk menunjang pertumbuhan tomat secara optimal, media tanam 

memiliki peran yang krusial. Media yang baik harus mampu menyediakan 

kelembaban yang stabil, menjaga cadangan air, dan mendukung penyerapan unsur 

hara oleh tanaman. Mengingat pengaruh kelembaban tanah terhadap pertumbuhan 

tanaman dan efisiensi irigasi, penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana 

variasi media tanam memengaruhi pola kelembaban tanah serta parameter 

pertumbuhan tomat. 

Penelitian ini dirancang secara eksperimental dengan menggunakan empat 

jenis media tanam yang berbeda, yaitu kombinasi tanah, pupuk kandang, sekam 

padi, dan cocopeat dalam perbandingan tertentu. Kelembaban tanah diukur secara 

rutin menggunakan sensor, sementara pertumbuhan tanaman diamati melalui 

parameter seperti tinggi tanaman, lebar daun, diameter batang, dan kandungan 

klorofil. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memetakan pola 

hubungan antara kelembaban tanah dan pertumbuhan tanaman, serta diuji secara 

statistik menggunakan ANOVA untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan dari 

variabel penelitian. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa campuran tanah, pupuk kandang, 

dan cocopeat dengan perbandingan 1:1:1 merupakan media tanam terbaik dalam 

mempertahankan kelembaban tanah. Media ini menunjukkan kemampuan 

menyimpan air lebih lama dibandingkan media lainnya karena struktur cocopeat 

yang berpori besar, sehingga air dapat terserap dan disimpan dengan baik. Meski 

demikian, kelembaban yang sangat tinggi (>90%) tidak terbukti mempercepat 

pertumbuhan tanaman, namun memengaruhi kestabilan hasil bunga yang 
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dihasilkan. Dari analisis statistik, diketahui bahwa nilai kelembaban terendah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman, sedangkan 

kecepatan penurunan kelembaban tidak memberikan efek yang berarti. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pemilihan media tanam yang sesuai 

untuk mendukung pola kelembaban tanah yang optimal, sekaligus memberikan 

panduan untuk pengelolaan irigasi yang lebih efisien dalam budidaya tomat. 

Temuan ini dapat membantu meningkatkan hasil panen secara berkelanjutan 

melalui pendekatan agrikultur yang lebih terukur. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman tomat merupakan salah satu tanaman sayuran yang hasilnya 

berlimpah di Indonesia. Hal ini dikarenakan banyak manfaat yang dapat diambil 

dari mengkonsumsi tomat. Selain itu, banyak masakan Indonesia yang 

menggunakan tomat untuk campuran makanannya. Peluang untuk penjualan tomat 

juga terbuka sangat lebar, dikarenakan banyak permintaan baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Tomat memiliki kandungan gizi seperti vitamin A, C, dan 

D dan juga memiliki banyak serat. Manfaat mengkonsumsi tomat dapat mencegah 

sariawan, mencegah kanker, dan menghilangkan jerawat. Sejumlah provinsi di 

Indonesia menjadikan tomat sebagai tanaman prioritas utama dan unggulan 

nasional pada komoditas hortikultura (Ngurah Sutapa dan Gde Antha, 2014). 

Tanaman tomat dapat tumbuh dengan baik jika media tanam yang digunakan 

bagus. Media tanam dapat dikatakan baik jika media tanam tersebut bersifat ringan 

dan porus. Media tanam juga harus menjaga pertumbuhan akar dengan baik, 

mampu menahan air dan juga mampu menjaga kelembaban (Fikrinda et al., 2020).  

Media tanam yang dapat digunakan untuk menanam tomat dapat berupa arang 

sekam padi dan pupuk kandang. Arang sekam baik untuk pertumbuhan tanaman. 

Hal ini disebabkan karena bahan tersebut padi dapat dengan mudah mengikat air, 

tidak mudah lapuk, dan juga memiliki kandungan kalium. Arang sekam padi 

memiliki ruang porositas yang digunakan untuk menahan air di tanah lebih lama 

dan dapat membawa zat organik yang dibutuhkan tanaman (Anton et al., 2021). 

Media tanam yang baik merupakan media tanam dengan campuran tanah, arang 

sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:2:3. Media tanam ini akan 

menghasilkan total panen tomat terbanyak (Bui et al., 2015). Media tanam yang 

menggunakan tanah, pupuk kandang, pasir dengan perbandingan 2:1:1 akan 

menghasilkan pertumbuhan yang baik (Fikrinda et al., 2020).   

Kelembaban tanah sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Kelembaban 

tanah merupakan banyaknya air yang berada di dalam tanah yang bersifat dinamis. 
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Sifat dinamis ini disebabkan dari gerak air untuk mengisi pori-pori tanah dan 

penguapan oleh tanah. Kelembaban tanah akan mengisi seluruh atau sebagian dari 

pori-pori tanah. Jika tingkat kelembaban tanah tinggi maka akan menyebabkan hasil 

pertanian kurang efektif. Tingkat kelembaban tanah akan digunakan sebagai 

penjadwalan irigasi yang tepat untuk pertumbuhan tanaman (Gaharu, 2019). 

Media tanam yang digunakan untuk tanaman sangat beragam jenisnya. Begitu 

pula dengan takaran yang digunakan untuk tanaman itu sendiri. Jenis media tanam 

yang dipakai dan juga kelembaban tanah akan mempengaruhi jadwal irigasi untuk 

tanaman. Sehingga, media tanam yang tepat untuk tanaman tomat menjadi penting 

untuk dipelajari lebih lanjut. Media tanam yang baik merupakan media tanam yang 

tidak mengandung penyakit dan dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman. 

(Astina et al., 2022).  

Menurut Zhang et al (2024) dalam penelitiannya, Zhang memodelkan 

keseimbangan air dalam sistem kontinu tanah-tanaman-atmosfer yang digunakan 

untuk meningkatkan pengelolaan irigasi. Variasi tekstur tanah juga digunakan 

untuk penjadwalan irigasi tanaman. Variasi tanah yang digunakan yaitu lempung 

berpasir, lempung, dan tanah berlumpur. Kadar air dalam tanah akan diukur 

terhadap tekanan. Pengukuran dilakukan menggunakan tabung probe TDR. Hasil 

dari penelitiannya menunjukan tanah dengan tekstur berpasir memiliki 

konduktivitas hidrolik tinggi sehingga, frekuensi irigasi lebih tinggi dan jumlah 

irigasi lebih kecil dan tanah berlumpur memiliki kadar air lebih tinggi.  

Penelitian ini akan mengembangkan lebih lanjut penelitian yang telah dilakukan 

oleh Zhang et al (2024) dimana pada penelitian ini akan lebih berfokus pada 

pengaruh media tanam yang akan digunakan untuk tomat terhadap pertumbuhan 

tanaman melalui pola kelembaban tanah. Pengetahuan tentang pola kelembaban 

tanah akan berpengaruh terhadap penjadwalan penyiraman untuk tanaman tomat 

dengan menggunakan media yang berbeda-beda. Pertumbuhan tanaman sendiri 

dapat diukur menggunakan beberapa parameter. Parameter yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tinggi tanaman tomat dan jumlah bunga.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh variasi media tanam terhadap pola kelembaban tanah? 

2. Bagaimana pengaruh pola kelembaban tanah terhadap pertumbuhan 

tanaman? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh variasi media tanam terhadap pola kelembaban tanah. 

2. Mengetahui pengaruh pola kelembaban tanah terhadap pertumbuhan 

tanaman. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) 

Tanaman tomat memiliki nama latin Lycopersicum esculentum Mill merupakan 

tanaman yang berasal dari keluarga Solanaceae. Tanaman ini merupakan tanaman 

asli Amerika Tengah dan Selatan yang berasal dari Meksiko hingga Peru. Tanaman 

tomat memiliki siklus pertumbuhan yang singkat. Tinggi tanaman ini sekitar 1 

sampai 3 meter. Tomat yang telah berwarna merah mempunyai vitamin A, B dan 

C. Tomat memiliki manfaat lain yaitu mencegah kanker. Hal ini dikarenakan warna 

merah tomat memiliki kandungan Lycopene (Sulardi & Sany, 2018). 

Tanaman tomat memerlukan tanah yang gembur, tanah yang memiliki tingkat 

keasaman 5-6, tanahnya banyak mengandung humus dan sedikit pasir, dan 

penyiraman yang teratur. Pemupukan tanaman tomat sendiri dapat dilakukan 

melalui daun maupun akar. Tanaman tomat sendiri merupakan tanaman yang 

memerlukan penyinaran matahari minimal selama 8 jam per hari. Curah hujan yang 

cukup diperlukan tomat pada fase vegetatifnya (fase awal pertumbuhan). Berbeda 

dengan fase vegetatifnya ketika tomat berada pada fase generatif (fase reproduksi 

tanaman) tomat memerlukan sedikit curah hujan. Suhu yang cocok pada tanaman 

tomat ketika masa pertumbuhannya berada di 24°C (Fitriani & Haryanti, 2016). 

Pertumbuhan tanaman tomat tomat yang baik dapat ditandai dengan 

pertumbuhan batang tanaman, sistem perakaran, dan juga daun (Fadhillah & 

Harahap, 2020). Tanaman tomat dapat bertumbuh hingga 2-3 meter. Selain itu, 

batang tomat akan ditumbuhi oleh bulu-bulu halus di permukaannya. Akar tanaman 

ini berupa akar serabut dimana akar akan menyebar. Daun tanaman tomat berwarna 

hijau dan tumbuh di dekat cabang atau dahan tanaman (Wiryanta, 2008). 

2.2 Kelembaban Tanah 

Pertumbuhan dalam tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. 

Terdapat dua jenis faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dalam tanaman 

yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
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berasal dari tanaman itu sendiri seperti genetik tanaman. Sedangkan, faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar tanaman yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan seperti, kelembaban dan nutrisi dalam tanah (Mariana, 2017). 

Kelembaban tanah merupakan banyaknya air yang berada di dalam pori-pori 

tanah yang bersifat dinamis. Sifat dinamis sendiri dapat disebabkan oleh pergerakan 

air di dalam tanah dan penguapan air pada permukaan tanah. Tingkat kelembaban 

pada tanah harus sesuai agar tanaman dapat tumbuh dengan maksimal (Marcos & 

Muzaki, 2022).  

Efisiensi unsur hara menurun seiring dengan meningkatkan pasokan unsur hara 

dan akan meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah kelembaban tanah yang 

dapat disebabkan oleh seringnya terjadi proses irigasi atau tingginya tingkat air 

tanah. Namun, ketika jumlah air di dalam tanah berlebihan hal tersebut juga dapat 

menyebabkan penurunan efisiensi penggunaan unsur hara akibat hilangnya pupuk 

(Takahashi et al., 2018). Kelembaban tanah juga berpengaruh terhadap pelapukan 

mineral di dalam tanah, selain itu kelembaban juga digunakan sebagai media gerak 

dari unsur-unsur hara yang ada di dalam tanah menuju ke akar tanaman (Arafat et 

al., 2021). 

Pengukuran kelembaban untuk media tanam seperti tanah, pupuk, sekam dan 

pasir dapat dihitung menggunakan perbandingan antara ketika media mengandung 

air dan ketika media menjadi kering seperti persamaan berikut ini: 

Kelembaban = 
berat tanah lembab - berat tanah kering mutlak

berat tanah kering mutlak
×100%  (2.1) 

Pengontrolan kelembaban ini penting supaya mendapatkan hasil tanaman atau buah 

yang baik dan optimal (Wahyudin et al., 2017). Kelembaban yang baik untuk 

menghasilkan tomat dengan kualitas yang bagus berada diantara 60% dimana tanah 

yang diinginkan tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah (Sirait, 2020). Menurut 

artikel lainnya mengatakan bahwa kelembaban tanah yang paling optimal untuk 

tanaman tomat sendiri berada diantara 60%-80% supaya tanah yang digunakan 

tidak terlalu kering maupun tidak terlalu basah (Ginanjar et al., 2018). 
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2.3 Media Tanam Tomat 

Media tanam merupakan tempat yang digunakan untuk membuat tanaman 

tumbuh dimana di dalam media tanam akar akan tumbuh dan berkembang. Syarat 

yang harus dipenuhi untuk menjadi media tanam yang baik adalah mampu 

menampung air, dapat mengalirkan air, dan juga bebas dari penyakit. Media tanam 

yang baik dapat berupa campuran dari bahan-bahan seperti tanah, pupuk kandang, 

dan pasir. Media tanam dapat dikatakan baik jika struktur tanah memiliki sifat 

gembur (memiliki ruangan untuk pori udara dan air) untuk membuat unsur hara 

mengalir secara optimal dan juga subur (Bui et al., 2015). Menurut artikel lainnya 

mengatakan bahwa media tanam yang baik merupakan media yang dapat 

mendukung perkembangan dari akar tanaman dan mencukupi kebutuhan air dan 

unsur hara pada tanaman.  Kelembaban tanaman dapat bertahan lebih lama dan 

yang mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman dapat dibuat dari komposisi 

media tanam yang tepat (Purba, 2022). 

Pertumbuhan tanaman yang baik memerlukan media tanam yang baik pula. 

Syarat yang harus dipenuhi untuk media tanam yang baik yaitu dapat menahan air, 

mampu mempertahankan kelembapan akar tanaman, memiliki drainase yang baik, 

dan juga tanaman tidak dijadikan tempat untuk tumbuhnya penyakit tanaman. 

(Wulansari et al., 2022).  

2.4 Sekam Padi 

Faktor lainnya yaitu kandungan unsur hara yang berada di dalam tanah. 

Kandungan nutrisi di dalam tanah dipengaruhi oleh komposisi tanah, topografi, dan 

geomorfologi. Kandungan karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) 

yang berada di dalam tanah dapat menunjukan keseimbangan unsur-unsur ini 

sangat penting sebagai indikator utama kesuburan tanah. Tingkatan nutrisi ini 

ditambah dengan pH tanah sangat penting untuk perkembangan tanaman (Chen et 

al., 2024).  

Penggunaan bahan organik seperti sekam padi dapat digunakan untuk 

meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah, memperbaiki struktur tanah, 



DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

 

memperbesar kemampuan tanah untuk menahan air, meningkatkan aerasi dan 

drainase pada tanah (Efendi Sofyan et al., 2014). Sekam padi sendiri mempunyai 

kandungan 50% selulosa, 25-30% lignin, 15-20% silica, kadar air 9,02%, protein, 

lemak, serat, abu, dan karbohidrat sehingga sekam padi mempunyai potensi sebagai 

bahan kompos (Nitarini & Sataral, 2019). 

Arang sekam padi sangat berguna untuk pertumbuhan tanaman. Penambahan 

bahan ini pada media tanam dapat mengefektifkan pemupukan. Hal ini disebabkan 

arang sekam padi dapat memperbaiki sifat tanah (aerase dan porositas), dapat 

mengikat unsur hara yang berada di dalam tanah. Unsur hara yang terkandung di 

dalam arang sekam padi dapat digunakan untuk meningkatkan pH tanah dan juga 

relatif cepat tersedia untuk tanaman (Fadhillah & Harahap, 2020). Arang sekam 

dapat dijadikan sebagai media tanam yang baik karna dapat meminimalkan 

penyakit, membantu pertumbuhan dengan baik, dan sedikit dalam penggunaan air 

(Wulansari et al., 2022). 

2.5 Pupuk Kandang 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan alami atau 

mahluk hidup. Pembuatan pupuk organik dapat berasal dari bagian tubuh hewan, 

kotoran hewan, tumbuhan. Manfaat dari pemberian pupuk organik yaitu pupuk ini 

memiliki kandungan mineral yang baik untuk membuat tanah menjadi subur. 

Berdasarkan bentuknya pupuk organik dapat dibagi menjadi dua macam yaitu 

pupuk organik cair dan padat (Putra & Retnawati, 2019). 

Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang dapat menggantikan 

fungsi dari pupuk anorganik. Manfaat dari pemberian pupuk kandang pada tanaman 

antara lain adalah dapat menggemburkan tanah, menyimpan air lebih lama di tanah, 

meningkatkan daya ikat air di dalam tanah, membantu akar tanaman lebih mudah 

untuk tumbuh, dapat memperbaiki tekstur dan struktur pada tanah, dan 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Zagoto, 2022). 
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2.6 Cocopeat 

Cocopeat merupakan salah satu jenis media tanam yang dapat digunakan pada 

berbagai jenis tanaman. Penggunaan cocopeat sendiri mempunyai fungsi yang tidak 

kalah dengan menggunakan media tanam lain. Struktur dari cocopeat sendiri yang 

memiliki pori-pori dapat digunakan sebagai area pertukaran udara dan dapat 

menjadi tempat masuknya sinar matahari, sehingga cocopeat dapat menjadi media 

tanam yang dapat mudah menyerap air dan menyimpannya. Kandungan yang ada 

dalam cocopeat seperti Trichoderma mold dapat digunakan digunakan untuk 

mengurangi penyakit pada media tanam. Media ini mempunyai Ph antara 5.0-6.8, 

sehingga cocopeat dapat menunjang pertumbuhan tanaman apapun (Kuntardina et 

al., 2022). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan cara eksperimental, yaitu mengetahui 

pengaruh dari media tanam terhadap perkembangan pertumbuhan tanaman tomat. 

Penelitian dilakukan di greenhouse tepatnya di Istana kebun, Jember. Media tanam 

yang digunakan berupa perbandingan antara (A) tanah, pupuk kandang, arang 

sekam 1:2:3, (B) perbandingan tanah, pupuk kandang, dan arang sekam padi 1:1:1, 

(C) perbandingan tanah, pupuk kandang, dan arang sekam 2:1:1, dan (D) 

perbandingan tanah, pupuk kandang, dan cocopeat 1:1:1. Media tanam dengan 

beberapa variasi akan disirami setiap 2 hari sekali untuk mengetahui kelembaban 

tanah dari setiap media. Pola kelembaban tanah akan digunakan untuk melihat 

perkembangan pertumbuhan pada tanaman tomat. Parameter pertumbuhan tanaman 

yang dilihat berupa tinggi tanaman, dan jumlah bunga. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan cara menanam tanaman tomat pada berbagai variasi 

media tanam untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. 

Tahapan dari penelitian dapat digambarkan dalam seperti Gambar 3.1. 
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Pemindahan tanaman 

 

Analisis Data 

Hasil 

Pengambilan data 

 

Gambar 3. 1 Diagram alir eksperimen  
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3.3 Pola Kelembaban Tanah dan pH 

Pola kelembaban tanah merupakan sebuah pola yang didapatkan sebelum dan 

setelah dilakukannya pengukuran kelembaban tanah. Pola kelembaban tanah 

menjadi penting untuk dipelajari karena setiap tanaman memiliki laju pertumbuhan 

yang berbeda untuk setiap jenis media tanam yang digunakan. Kelembaban tanah 

sendiri dapat dilihat menggunakan sensor kelembaban tanah yang akan di pasang 

pada permukaan tanah. Sensor akan ditancapkan pada 3 titik dengan kedalaman 10 

cm. Hasil pengukuran akan dirata-rata. Pengukuran ini akan dihitung setiap 10 hari 

sekali setiap rentang waktu 1 jam dimulai dari ketika media tanam tanpa adanya 

bibit selama masa pertumbuhan. Pola akan terlihat ketika dilakukannya penyiraman 

hingga tanah pada tomat mengering dan terjadi penyiraman kembali. Proses ini 

akan dilakukan berulang hingga hari ke-60. Selain kelembaban tanah, diukur pula 

pH tanah. Pengukuran ini dilakukan dengan cara yang sama seperti pengukuran 

kelembaban tanah. 

3.4 Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data dari penelitian ini berupa pola kelembaban tanaman terhadap 

tinggi tanaman, dan jumlah bunga. Proses ini akan melihat hubungan di antara pola 

kelembaban dengan kedua parameter lainnya. Setiap parameter akan diambil 

datanya untuk membandingkan dari berbagai variasi media tanam. Pengambilan 

data dari setiap parameter dapat diukur sebagai berikut: 

3.4.1. Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman tomat dapat diukur setiap 5 hari sekali selama masa 

pertumbuhan tomat. Tanaman tomat yang memilik batang yang tidak tegap menjadi 

salah satu tantangan dalam pengukuran. Maka, batang tanaman akan dililitkan 

menggunakan benang dan penyangga sehingga membantu batang tanaman untuk 

tetap lurus. Benang juga digunakan untuk membantu pengukuran tinggi tanaman. 
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3.4.2. Jumlah Bunga 

Jumlah bunga dapat dilihat setelah 2 bulan masa penanaman. Bunga yang 

terhitung merupakan bunga yang sudah mekar. Kuncup bunga yang ada pada 

tanaman tidak dihitung.  

3.5 Metode Analisa Data 

Metode analisa data yang digunakan berupa uji ANOVA dan analisis deskriptif 

dimana metode ini merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menyimpulkan dan menggambarkan sebuah data.  Metode ini dimulai dari 

analisa pola kelembaban tanah. Nilai kelembaban dari setiap media tanam akan 

membentuk suatu pola. Pola kelembaban tanah dari setiap media tanam akan 

membentuk sebuah grafik dimana pada grafik tersebut akan dihitung laju keringnya 

media tanam dan juga puncak kelembaban media yang digunakan. Setiap pola 

kelembaban tanah akan dihubungkan dengan parameter-parameter pertumbuhan 

tanaman. Parameter pertumbuhan berupa tinggi tanaman (a), dan jumlah daun (b). 

Nilai setiap sampel akan dijadikan sebagai nilai rata-rata dari parameter tersebut. 

Hal ini dilakukan guna melihat perbandingan nilai dari setiap parameter 

pertumbuhan tanaman. Kemudian, hasil tersebut dan pola kelembaban akan 

dinyatakan dalam bentuk grafik.  

Pengambilan data bila tidak dapat dilakukan setiap hari maka data akan 

dilakukan interpolasi. Metode interpolasi merupakan suatu metode matematika 

yang digunakan untuk memperkirakan nilai pada suatu titik dalam sebuah data. 

Metode ini dilakukan dengan cara membentuk garis lurus di antara kedua titik. 

Hasil dari penelitian ini akan menyatakan deskripsi dari seluruh perbandingan 

variasi media tanam dan juga pola kelembaban tanah. Setiap grafik hubungan 

keduanya akan dijelaskan. Selain itu, setiap grafik antara pola kelembaban dan juga 

parameter pertumbuhan tanaman akan dijabarkan 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Media tanam yang tepat sangat penting untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman. Hal ini disebabkan media yang baik akan memberikan nutrisi dan unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu, media tanam juga harus bisa 

menjaga kelembabannya dan mengontrol jika terdapat kelebihan air (Samalas et al., 

2020). Terdapat berbagai komposisi media yang dapat digunakan untuk tanaman 

tomat. Penelitian ini akan melihat pengaruh media tanam dengan 4 variasi terhadap 

pola kelembaban tanah. Terdapat 2 pola kelembaban yang diteliti yaitu sebelum ada 

tanaman dan setelah ditumbuhi tanaman.  

4.1 Pola Kelembaban Tanah  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan air akan cepat menguap pada 

media A dengan variasi tanah: pupuk kendang: arang sekam dengan perbandingan 

1:2:3. Gradien dari media bernilai -0,8452 dimana nilai ini menunjukkan laju 

penurunan yang besar pada media ini. Semakin besar nilai gradien yang dihasilkan 

maka semakin besar laju penurunan kelembabannya. Media A menunjukkan tren 

penurunan tertinggi, dapat disebakan oleh kadar pupuk kandang dan arang sekam 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanah. Menurut Putri et al (2023), sifat arang 

sekam yang memiliki porositas tinggi menyebabkan kapasitas untuk menahan air 

menurun.  

Media tanam yang lebih tahan lama untuk menyimpan air yaitu media D 

dengan variasi tanah: pupuk kendang: cocopeat dengan perbandingan 1:1:1. Nilai 

gradien dari media D tidak terlihat, dikarenakan tidak ada penurunan pada media 

ini. Media D tidak mengalami penurunan dikarenakan campuran pada media itu 

sendiri yaitu cocopeat. Cocopeat merupakan salah satu media yang dapat 

menyimpan air lebih lama. Sifat fisis yang dimiliki cocopeat yaitu berpori basar 

menjadi faktor dapat menyimpan air lebih lama. Pori-pori ini yang membantu 

pertukaran udara, penyimpanan air dan nutrisi, serta masuknya cahaya matahari 
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(Putri et al., 2023). Berdasarkan kemampuannya dalam menyimpan air media D 

merupakan media terbaik untuk mempertahankan stabilitas kelembaban tanah. 

Selain itu, terdapat media B dan C yang merupakan variasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan media A dalam menjaga stabilitas kelembaban tanah. Media 

B memiliki proporsi yang lebih seimbang sehingga dapat menciptakan kondisi yang 

lebih stabil untuk pertumbuhan tanaman tomat. Sedangkan media C memiliki 

proporsi tanah yang lebih banyak yang dapat digunakan untuk menjaga kestabilan 

struktur dari media tanam itu sendiri. Pola kelembaban masing-masing variasi dapat 

dilihat pada gambar 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4. 

 

Gambar 4. 1 (Media A) Tanah:Pupuk kandang:Arang sekam (1:2:3) 
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Gambar 4. 2  (Media B) Tanah:Pupuk kandang:Arang sekam (1:1:1:) 

 

 

Gambar 4. 3  (Media C) Tanah:Pupuk kandang:Arang sekam (2:1:1) 
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Gambar 4. 4  (Media D) Tanah:Pupuk kandang: Cocopeat (1:1:1) 

Pola kelembaban tanah pada setiap variasi media tanam antara sebelum dan 

sesudah ditumbuhi tanaman tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Pada 

gambar 4.5, 4.6, 4.7, dan 4.8 ditunjukkan pola kelembaban tanah dari 4 variasi 

media tanam setelah masa tanam setiap jamnya pada hari ke 25 dan 30. Grafik 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang besar antara keduanya. Hal ini dapat 

disebabkan oleh hilangnya air dari tanah yang diserap oleh tanaman tidak terlalu 

banyak. 
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Gambar 4. 5 (Media A) Tanah:Pupuk kandang:Arang sekam  hari 25-30 (1:2:3) 

 

Gambar 4. 6  (Media B) Tanah:Pupuk kandang:Arang sekam hari 25-30 (1:1:1) 
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Gambar 4. 7  (Media C) Tanah:Pupuk kandang:Arang sekam hari 25-30 (2:1:1) 

 

Gambar 4. 8  (Media D) Tanah:Pupuk kandang:Arang sekam hari 25-30 (1:1:1) 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh media A mengalami kehilangan air yang 

lebih tinggi dibandingkan lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh penggunaan pupuk 

kandang dan arang sekam yang lebih banyak daripada tanah, dimana pupuk 

kandang cenderung dapat menyerap air secara berlebihan, mempercepat penguapan 

dan menurunkan kelembaban. Penggunaan pupuk yang lebih banyak dapat 

menurunkan kesuburan tanaman. Penurunan ini dapat terjadi karena akumulasi 

nutrisi pada tanah menjadi lebih tinggi (Abe et al., 2016). Selain itu, ciri fisis arang 

sekam yang tidak dapat mempertahankan kelembaban dalam jangka waktu yang 

lama membuat media ini memiliki laju penurunan yang paling besar. 

Media B merupakan media yang lebih baik dari media A dalam hal 

mempertahankan kelembaban. Penurunan pada media B ini sedikit lebih lambat 

daripada media A. Komposisi bahan yang digunakan secara seimbang 

menyebabkan media memiliki stabilitas dalam menyimpan air. Hampir sama 

dengan media B, media C dapat digunakan untuk menjaga kelembaban yang lebih 

lama dikarenakan komposisi tanah yang lebih besar. 

Pada media D penggunaan cocopeat yang menggantikan arang sekam 

memberikan manfaat yang lebih besar dalam menyimpan air lebih lama. Sifat alami 

dari cocopeat sendiri yang dapat menyebabkan kelembaban media stabil sepanjang 

waktu dan mencegah adanya penguapan secara berlebihan. Alasan tersebut 

membuat media D menjadi media terbaik dalam hal mempertahankan kelembaban 

dalam jangka panjang, media ini sangat ideal dalam kondisi lingkungan kering.  



19 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER 

 

 

Gambar 4. 9 Peta Kelembaban Tanah Sebelum Penyiraman  

Gambar 4.9 menunjukkan perubahan kelembaban tanah dari setiap media 

setiap 5 hari sekali yang diukur pukul 8.00 WIB. Penyiraman yang dilakukan 2 hari 

sekali menghasilkan kelembaban terendah berada pada media A dengan rata-rata 

84, media B dan media C hampir sama dalam hal kelembaban dengan rata-rata 94, 

dan media dengan kelembaban yang tertinggi pada media D dengan rata-rata 96.  

Berdasarkan laju penurunan kelembaban beberapa media sebelum terdapat 

tanaman dan setelah diberi tanaman menunjukkan bahwa media yang paling lama 

menyimpan air yaitu media D. Pupuk kandang dan tanah pada media ini juga cukup 

memberikan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. Media C dapat digunakan untuk 

kondisi dimana drainase dan kelembaban dibutuhkan secara seimbang. Media B 

lebih baik dibandingkan media A, tetapi tidak cukup optimal dibandingkan media 

C dan D. Sedangkan, media A merupakan media yang paling banyak kehilangan 

air. 
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4.2 Pengaruh pH Terhadap Media Tanam 

Tabel 4. 1 Perubahan nilai pH dalam media tanam 

Hari ke- 
Nilai pH 

Media A Media B Media C Media D 

25-30 7 7 6,5 6,5 

35-40 7 7 6,5 6,5 

45-50 6,5 6,5 6 6,5 

55-60 6,5 6,5 5,5 6 

65-70 6 6 5 5,5 

Berbanding dengan kelembaban air yang tidak banyak berubah, nilai pH dari 

masing-masing media tanam mengalami penurunan dapat ditunjukan oleh tabel 4.1. 

Hal ini dapat disebabkan karena sifat dari bahan yang digunakan seperti cocopeat, 

arang sekam dan pupuk kandang. Pada media A penggunaan pupuk kandang yang 

lebih banyak dapat menyebabkan meningkatnya aktivitas mikroorganisme yang 

memproduksi asam sehingga hal ini dapat menyebabkan penurunan pH pada media. 

Media ini cukup stabil hingga hari ke-40. Namun, kurang cocok jika digunakan 

untuk tanaman yang memerlukan stabilitas pH dalam jangka panjang. Pupuk 

kandang dapat menambah unsur hara dalam tanah, dapat digunakan untuk 

memperbaiki struktur tanah dan mendorong kehidupan mikroorganisme dalam 

tanah (Bui et al., 2015). 

Media B dengan komposisi yang seimbang juga mengalami penurunan pH. 

Namun, pengaruh dari pupuk kandang masih ada pada media ini. Pada akhir masa 

pengukuran media ini tidak dapat mempertahankan kestabilan pH-nya. 

Penyebabnya juga tidak terlepas dari bahan yang digunakan. Sedangkan, media C 

yang memiliki komposisi tanah yang lebih dominan juga mengalami penurunan. 

Media C mengalami penurunan yang lebih rendah daripada media A dan B. Tanah 

yang lebih dominan menyebabkan media ini mengalami penurunan yang lebih 

rendah. 

Media D juga mengalami penurunan pH pada akhir masa perhitungan. 

Penyebabnya tidak terlepas dari bahan yang digunakan dalam media itu sendiri. 

Cocopeat yang bersifat asam akan dapat menurunkan nilai pH. Selain itu, proses 
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biologis dari mikroorganisme yang dapat menguraikan senyawa organik juga dapat 

membuat pH dari media tersebut menurun.  

Menurut Msimbira et al., (2022), jika terdapat mikroba dalam tanah maka 

tumbuhan akan dapat mengalimi stres. Hal ini dapat diakibatkan oleh adanya stres 

pada mikroba yang berada di dalam tanah. Penurunan pH juga berkaitan dengan 

kelembaban tanah, semakin tinggi kelembaban tanah maka akan meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme dalam tanah sehingga dapat mempercepat penurunan dari 

pH.  

4.3 Pengaruh Pola Kelembaban Terhadap Pertumbuhan Tomat 

Variasi media yang digunakan secara tidak langsung mempengaruhi kualitas 

pertumbuhan tomat itu sendiri. Pada media A selama masa awal pertumbuhan 

mengalami kesulitan untuk bertambah panjang. Sedangkan, media B, C, D dapat 

beradaptasi terhadap media tanam sehingga tidak mengalami kesulitan dalam 

pertumbuhan panjang. Selama masa pertumbuhan media A mengalami ciri-ciri 

stres tanaman yang ditunjukkan dengan daun yang layu dan menguning, dan 

kesulitan pertumbuhan panjang.  

Kelembaban yang dihasilkan selama masa pengukuran setelah penyiraman 

menyebabkan kelembaban media lebih dari 90%, sehingga media akan mengalami 

kelembaban maksimum. Menuurut Suzuki et al., (2015), laju perkembangan 

tanaman tomat tidak terpengaruh oleh kelembaban. Namun, peningkatan hasil 

tanaman tomat menjadi tidak stabil. Selain itu, kelembaban yang tinggi 

menyebabkan pengurangan luas daun yang signifikan dengan konsentrasi kalsium 

yang rendah dan mengalami gejala defisiensi kalsium.  

Menurut Umićević et al., (2024), Genangan air dapat mempengaruhi stress 

tetapi tidak dalam semua tahap pertumbuhan. Genangan air juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan meningkatkan parameter oksidatif, tetapi 

beberapa genotipe tomat dapat menunjukkan toleransi yang baik pada kondisi 

tersebut. Gambar 4.10 di bawah menunjukkan tinggi dari variasi media tanam. 
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Gambar 4. 10 Boxplot Tinggi Tanaman 

Hasil bunga dari berbagai variasi dapat dilihat dari gambar 4.11 di bawah. 

Bunga yang dihasilkan terbanyak berasal dari media A, media B dan C 

menghasilkan bunga rata-rata. Sedangkan, media D tidak menghasilkan bunga 

sama sekali. 

 

Gambar 4. 11 Jumlah Bunga 

Melihat hubungan dari kelembaban tanah terhadap tinggi tanaman dan juga 

jumlah bunga membuat media D menjadi media yang paling buruk untuk tanaman 
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tomat. Penyebabnya yaitu tanaman pada media ini tidak dapat menuju ke fase 

generatifnya. Sebaliknya, tanaman selalu membuat cabang baru dan bertambah 

panjang. Media dengan pilihan terbaik untuk tanaman tomat yaitu media A dimana 

media ini menghasilkan jumlah bunga terbanyak. 

4.4 Pengaruh Media Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 4 jenis media untuk tanaman tomat 

didapatkan hasilnya yaitu media A dengan kandungan tanah:pupuk kandang:arang 

sekam dengan perbandingan 1:2:3 merupakan pilihan media yang tepat untuk 

pertumbuhan tanaman tomat. Hal ini dapat dibuktikan dari jumlah bunga yang 

dihasilkan media ini memiliki jumlah terbanyak diantara lainnya.  

Media B dengan kandungan tanah:pupuk kandang:arang sekam dengan 

perbandingan 1:1:1 merupakan media dengan stabilitas kelembaban lebih baik dari 

media A. Namun, media ini kurang optimal jika digunakan untuk tanaman tomat. 

Jumlah bunga dari tanaman pada media ini menjadi faktor media ini tidak cukup 

baik dalam hal reproduksi bunga. 

Media C dengan kandungan tanah:pupuk kandang:arang sekam dengan 

perbandingan 2:1:1 merupakan media yang memiliki stabilitas drainase dan 

kelembaban paling baik. Media ini cukup baik untuk tanaman jika pH tetap stabil 

hingga akhir. Pada kenyataannya pH media ini menurun sehingga kurang optimal 

untuk tanaman.  

Media D dengan kandungan tanah:pupuk kandang:cocopeat dengan 

perbandingan 1:1:1 merupakan media yang dapat menjaga kelembaban lebih lama. 

Media ini menjadi media yang jelek untuk tanaman tomat. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan jumlah bunga yang dihasilkan oleh tanaman pada media ini. Selain itu, pH 

pada media ini menurun pada akhir masa tanam. 

4.5 Uji Anova Kelembaban Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Uji anova dilakukan guna melihat nilai pengaruh pola kelembaban terhadap 

pertumbuhan tanaman. Uji ini berfokus pada perbedaan variasi yang digunakan. Uji 

ini menggunakan statistik F, yang merupakan rasio variasi dalam kelompok (Kim, 
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2017). Variabel independen yang dilihat yaitu kelembaban media paling rendah dan 

juga nilai gradien dari laju penurunan kelembaban. Menurut hasil uji anova nilai p-

value dari faktor KA (kelembaban terendah) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tinggi tanaman. Sedangkan, GA (gradien laju penurunan) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan berdasarkan statistik. Uji anova untuk tinggi tanaman 

seperti tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Uji ANOVA tinggi tanaman 

  df sum_sq mean_sq F PR(>F) 

C(KA2) 4,0 3112,6 778,2 27,791071 0,001304 

C(GA2) 4,0 79,5 19,9 0,7 0,619064 

Residual 5,0 140,0 28,000 NaN NaN 
 

Berbeda halnya dengan uji anova pada tinggi tanaman, jumlah bunga juga 

dilakukan uji yang serupa. Pada jumlah bunga hasil uji anova yang dilakukan nilai 

p-value dari faktor KA (kelembaban terendah) memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap jumlah bunga. GA (gradien laju penurunan) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan berdasarkan statistik. Uji anova untuk jumlah bunga 

seperti tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Uji ANOVA jumlah bunga 

  sum_sq df F PR(>F) 

C(KA2) 4,31E-30 4,0 0,854249 0,548009 

C(GA2) 9,32E-30 4,0 1,8 0,257842 

Residual 6,31E-30 5,0 NaN NaN 
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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini telah melihat pengaruh media tanam terhadap pola kelembaban dan 

pertumbuhan dari tanaman tomat . Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Media D yang terdiri dari tanah, pupuk kandang, dan cocopeat dengan 

perbandingan 1:1:1, memiliki kemampuan terbaik dalam mempertahankan 

kelembaban karena cocopeat dapat menyimpan air lebih lama. Sebaliknya, 

Media A dengan perbandingan tanah, pupuk kandang, dan arang sekam 

1:2:3 mengalami laju penurunan kelembaban tertinggi akibat porositas 

tinggi dari arang sekam yang mempercepat penguapan air. Sementara itu, 

Media B dan C menunjukkan kestabilan kelembaban yang lebih baik 

dibandingkan Media A, dengan Media C lebih unggul karena proporsi tanah 

yang lebih banyak membantu menjaga kelembaban.   

2. Media tanam yang terlalu cepat kehilangan air seperti media A, dapat 

mempercepat pembungaan tetapi berisiko menyebabkan stres pada 

tanaman. Sebaliknya, media yang mempertahankan kelembaban tinggi 

seperti media D, tidak selalu ideal karena dapat menghambat transisi ke fase 

generatif. Media C dengan komposisi tanah yang lebih dominan, menjadi 

pilihan terbaik untuk pertumbuhan yang stabil dengan kelembaban yang 

terjaga. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa kelembaban terendah 

berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, namun tidak signifikan 

terhadap jumlah bunga. Oleh karena itu, pemilihan media tanam harus 

mempertimbangkan keseimbangan antara kelembaban dan kebutuhan 

tanaman untuk mencapai hasil yang optimal. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh kelembaban yang tinggi tidak cukup 

berpengaruh terhadap pertumbuhan. Hanya saja kelembaban ini akan memiliki 

pengaruh pada hasil bunga yang didapatkan. Waktu penanaman tomat menjadi 

sangat penting untuk meilhat pola kelembaban tomat itu sendiri. Selain itu, 

pemberian pupuk akan memungkinkan adanya hasil yang berbeda. Hal ini 

disebabkan karena adanya pembedaan nutrisi yang akan diterima oleh tanaman itu 

sendiri dan juga pupuk dapat digunakan untuk menstabilkan nilai pH dari media 

tanam.
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